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1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah sebuah kebutuhan untuk semua manusia karena semuanya akan

dikenai pendidikan untuk ikut melaksanakannya. Pendidikan sebenarnya mencakup tentang

sesuatu yang konseptual baik yang bersifat abstrak dan teoritis yang meliputi berbagai aspek-
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pembelajaran adalah sarana penting yang harus dikuasai‘guru dalam melaksanakan tugasnya di
sekolah. Sekolah merupakan lembaga untuk proses belajar mengajar yang berperan dalam hal
mendidik, memperbaiki dan membina peserta didik tentang berbagai ilmu yang bermanfaat
bagi perkembangan kemampuan berpikirnya dan peningkatan kecerdasan peserta didik.
Tujuan sekolah bukan hanya untuk meningkatkan kecerdasan dalam hal ilmu pengetahuan
saja, tetapi juga mencakup implementasi dari ilmu pengetahuan tersebut dalam kehidupannya
berupa keterampilan berpikir yang dapat mengembangkan kreatifitas dalam diri peserta didik.
Setiap sekolah juga harus membentuk karakter yang baik dalam diri siswanya karena tanpa

karakter yang baik mereka tidak akan bisa menjadi pemimpin yang baik pula.



Adapun kurikulum yang terakhir diubah yakni Kurikulum 2013 (K13) dan Kurikulum
Merdeka Belajar sekarang ini. Bisa diambil kesimpulan bahwasanya Merdeka belajar
merupakan bentuk penyesuaian kebijakan untuk mengembalikan esensi dari asesmen yang
semakin dilupakan. Konsep Merdeka Belajar adalah mengembalikan sistem pendidikan
nasional kepada esensi undangundang untuk memberikan kemerdekaan sekolah
menginterpretasi kompetensi dasar kurikulum menjadi penilaian mereka. Maksudnya yaitu
Merdeka Belajar dapat dipahami sebagai merdeka berpikir, merdeka berkarya, dan
menghormati atau merespons perubahan yang terjadi (memiliki daya suai). Tujuan merdeka
belajar adalah agar guru, siswa dan orang tua dapat memiliki suasana yang menyenangkan.

Merdeka belajar berarti proses pendidi s iptakan suasana yang menyenangkan.
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belajar siswa. Selain itu, dalam mata™p PAS terdapat guru yang terlalu sering
memusatkan siswa pada buku teks atau buku pegangan siswa, sehingga guru akan terlalu
sering menggunakan metode ceramah yang menyebabkan siswa merasa bosan dan kesulitan
dalam memahami materi pembelajaran IPAS.

Setelah melihat kondisi Kelas V SD Tahfizh Qur’an Karimah Berastagi, maka perlu
adanya usaha untuk menyampaikan pembelajaran IPAS dengan tepat, sehingga dapat
meningkatkan minat belajar siswa. Dalam proses belajar mengajar seseorang guru dapat
menggunakan media pembelajaran yang menarik dan terkesan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa yang lebih baik. Guru yang bertugas membimbing siswa perlu membuat suatu

perencanaan dalam menguasai dan menggunakan metode sebagai alat untuk media mengajar



untuk mewujudkan pembelajaran yang ingin dicapai. Penerapan atau penggunaan media dalam
pembelajaran merupakan suatu langkah yang harus dilakukan guru guna agar tujuan
pembelajaran dapat sesuai yang diharapkan. Menentukan dan memilih media yang digunakan
dalam proses belajar mengajar haruslah sesuai dengan kurikulum sehingga guru harus berpikir
atau mencari media apa yang tepat digunakan dalam pembelajaran yang membuat kondisi
belajar menjadi efektif dan efesien.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka perlu adanya perbaikan dan modifikasi
pada pelaksanaan pembelajaran di kelas. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

pengaruh yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Scrapbook Terhadap Minat

Belajar Siswa Dalam Pembelaj i V SD Tahfizh Qur’an Karimah
Berastagi Tahun Ajaran 2
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1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identiftkasi masalah diatas, diperlukan batasan masalah
sesuai dengan kemampuan penulis agar penelitian ini lebih terarah. Oleh karna itu batasan
penelitian ini hanya dibatasi pada “Pengaruh Penggunaan Media Scrapbook Terhadap
Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPAS Pelajaran 5 “Ekosistem” Submateri 1
“Komponen Ekosistem dan Rantai Makanan” Di Kelas V SD Tahfizh Qur’an Karimah
Berastagi Tahun Ajaran 2023/2024”.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi dan batasan masalah yang dipaparkan di

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Bagaimana minat belajar siswa dengan menggunakan penggunaan media pembelajaran
Scrapbook pada Mata Pelajaran IPAS Pelajaran 5 “Ekosistem” Submateri 1
“Komponen Ekosistem dan Rantai Makanan” Di Kelas V SD Tahfizh Qur’an Karimah
Berastagi Tahun Ajaran 2023/2024?

Bagaimana minat belajar siswa tanpa menggunakan penggunaan media pembelajaran
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Untuk mengetahui minat belajar siswa a menggunakan penggunaan media

pembelajaran Scrapbook pada Pelajaran IPAS Pelajaran 5 “Ekosistem”
Submateri 1 “Komponen Ekosistem dan Rantai Makanan” Di Kelas V SD Tahfizh
Qur’an Karimah Berastagi Tahun Ajaran 2023/2024.

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran Scrapbook dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada Mata Pelajaran IPAS Pelajaran 5 “Ekosistem”
Submateri 1 “Komponen Ekosistem dan Rantai Makanan” Di Kelas V SD Tahfizh

Qur’an Karimah Berastagi Tahun Ajaran 2023/2024.



1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan yang dibutuhkan
untuk memecahkan masalah dalam mengatasi persoalan rendahnya tingkat minat belajar siswa
dalam mata pelajaran IPAS, serta menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh
penggunaan media Scrapbook pada mata pelajaran IPAS di kelas V SD. Penelitian ini juga
diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang materi
Pelajaran 5 “Ekosistem” Submateri 1 “Komponen Ekosistem dan Rantai Makanan”. Selain itu

penelitian ini memberikan landasan bagi para peneliti lain dalam melakukan penelitian lain
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1.6.2.3 Bagi Sekolah
Dapat menjadi bahan masukan kepada sekolah dalam memilih model, metode,
maupun media pembelajaran yang akan diajarkan. Serta fasilitas sekolah yang
memadai guna tercapainya tujuan proses pembelajaran yang menyenangkan dengan
berbagai model, metode, maupun media yang bervariasi sehingga meningkatkan

minat belajar siswa.



1.6.2.4 Bagi Peneliti
Dapat sebagai pedoman mengajar nantinya untuk diterapkan di lapangan, serta
menambah wawasan sebagai calon guru dalam memeilih dan menggunakan model,
metode, maupun media pembelajaran yang akan digunakan. Selain itu, sebagai
bahan informasi lanjutan untuk peneliti berikutnya dengan menghasilkan beragam

model, metode, dan media yang bervariasi.

0

UNIVERSITAS

0'(’55
5656

QUAUTY
DEMASTACH



